Jurnal limiah Akuntansi dan Finansial Indonesia Volume 8, No. 1, Oktober 2024
P-ISSN: 2598-5035; E-ISSN: 2684-8244

Perancangan Sistem Akuntansi Persediaan Pakan lkan Berbasis Google Spreadsheet
pada Usaha Budidaya Perikanan

Design of an Inventory Accounting System for Fish Feed Based on Google Spreadsheet
in Fish Farming

Andreuw Kristian Pantow?, Sintia Nurani Korompis?2, Hedy Desiree Rumambi?,
Raymond Festus Rombot?, Yelly Paendong5

12345Jurusan Akuntansi, Politeknik Negeri Manado, Manado, Indonesia
Email: andreuwkristian@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk untuk merancang pencatatan persediaan pakan ikan pada UD Bless
dengan menggunakan Google Spreadsheets. Metode penelitian yaitu kualitatif. Data primer dalam
penelitian ini diperoleh dengan melakukan wawancara langsung dengan pemilik usaha. Data
sekunder dalam penelitian ini berupa bukti transaksi, catatan persediaan yang tersusun dalam
arsip. Hasil penelitian yaitu rancangan sistem akuntansi persediaan pakan pada UD Bless yang
terdiri dari daftar persediaan pakan, pembelian dan penjualan persediaan, pembelian persediaan
secara tunai dan kredit, penjualan persediaan secara tunai dan kredit, dan profitablitas dari setiap
jenis persediaan.

Kata Kunci: sistem akuntansi persediaan, perancangan sistem akuntansi, akuntansi persediaan
ABSTRACT

This study aims to design a fish feed inventory record at UD Bless using Google Spreadsheets.
The research method is qualitative. Primary data in this study were obtained by conducting direct
interviews with business owners. Secondary data in this study are in the form of transaction
evidence, inventory records arranged in archives. The results of the study are the design of a feed
inventory accounting system at UD Bless which consists of a list of feed inventory, inventory
purchases and sales, cash and credit inventory purchases, cash and credit inventory sales, and
profitability of each type of inventory.

Keywords: inventory accounting system, accounting system design, inventory accounting

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang cukup pesat membawa perubahan pada aktifitas
bisnis suatu organisasi atau entitas. Teknologi informasi dan komunikasi memegang peranan yang
signifikan untuk mendukung proses bisnis suatu entitas. Organisasi bisnis memerlukan sistem
informasi sehingga perkerjaan dapat berjalan efektif dan efisien (Thottoli, 2021). Teknologi
informasi dibutuhkan oleh suatu entitas bisnis untuk mempertahankan keberlangungan usahanya.
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Pengolahan data dengan komputerisasi memberikan manfaat bagi entitas bisnis. Entitas bisnis
berharap memperoleh informasi yang cepat, akurat, dan efisien dari suatu pekerjaan dengan
menggunakan sistem informasi (Marliani & Santoso, 2018). Perusahaan dalam kegiatan
operasionalnya akan berhubungan dengan data akuntansi. Informasi akuntansi akan diperoleh
secara akurat jika perusahaan memiliki sistem akuntansi berbasis informasi (SIA) yang efekif.

Sistem informasi akuntansi yang masih bersifat manual dan semi-manual masih diperlukan
pemeriksaan data secara manual dari catatan sehingga memiliki kemungkinan terjadinya salah
perhitungan dan pencatatan (Azizah & Sudjana, 2021). Informasi akuntansi akan bermanfaat untuk
pengambilan keputusan bisnis. Pengaruh teknologi informasi terhadap sistem informasi akuntansi
terlihat dari perubahan proses pencatatan keuangan yang sebelumnya manual menjadi
terkomputerisasi. Otomatisasi dalam sistem informasi akuntansi dapat mempermudah pencatatan
akuntansi, menjadikannya lebih cepat dan efisien (Carey, 2015) dan (Xie et al., 2014). Sistem
informasi akuntansi diperlukan oleh Entitas Mikro Kecil Menengah (EMKM) untuk menghasilkan
laporan keuangan yang akurat dan andal. Penyusunan laporan keuangan dapat dilakukan dengan
bantuan sistem otomatis, yang dapat meminimalkan kesalahan dalam pencatatan transaksi. Oleh
karena itu, penerapan akuntansi berbasis teknologi menjadi hal yang penting (Kim et al., 2013) dan
(Nicholas, C., & Fruhmann, 2014).

Persediaan adalah aset penting bagi suatu entitas, terutama bagi entitas yang bergerak di
bidang perdagangan. PSAK 202 menyatakan bahwa persediaan bagian aset yang dimiliki untuk
dijual sebagai bagian dari aktivitas usaha (lkatan Akuntan Indonesia, 2024). Persediaan perlu
dilakukan pencatan atau pengelolaan yang baik sehingga dapat memenuhi kebutuhan pasar dan
secara otomatis dapat membantu perusahaan untuk memperoleh laba. SIA dibutuhkan dalam
manajemen persediaan oleh suatu entitas sangat penting, karena persediaan adalah sumber daya
yang dimiliki dan tercatat dalam laporan keuangan suatu entitas (Arlindayani et al., 2022).
Persediaan perlu diadakan apabila nilainya lebih besar dari pada biaya untuk memperoleh
persediaan tersebut, sehingga entitas dapat memperoleh keuntungan. Sistem informasi akuntansi
(SIA) memiliki fungsi yang signifikan untuk mengontrol tahapan pencatatan dan penyesuaian untuk
menyajikan data persediaan dalam laporan keuangan. Kontrol persediaan dengan menggunakan
sistem informasi akuntansi dilakukan untuk mencegah kecurangan atau pencurian persediaan
yang merupakan aset lancar perusahaan (Kaewchura et al., 2021) dan (Uswandi, 2020).

Penggunaan teknologi dalam melakukan pencatatan nilai persediaan akan membantu
perusahaan untuk dapat bersaing dalam dunia bisnis. Tetapi, fenomena dilapangan menunjukkan
bahwa ketidaktahuan tentang akuntansi dan teknologi mengakibatkan para pelaku bisnis tidak
memanfaatkan teknologi dalam menjalankan aktivitas operasional mereka. Pelaku usaha yang
merasa penggunaan aplikasi akuntansi tidak diperlukan berdampak pada pencatatan keuangan
yang dilaksanakan secara manual atau tidak ada pencatatan yang dilakukan (Dewi, 2018). Hal
tersebut mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan manajerial UMKM (Abbasi et al., 2014;
Yaftian et al., 2017).

Kemudahan penggunaan aplikasi pencatatan persediaan diperlukan oleh pelaku bisnis
dalam proses jual beli barang sehingga mereka dapat memperoleh informasi mengenai data
penjualan dan pembelian barang yang dilakukan secara tunai atau kredit. Technology Acceptance
Model (TAM) mengemukakan bahwa persepsi terhadap kemudahan penggunaan adalah salah
satu faktor yang memengaruhi minat pengguna terhadap sistem, dimana dimensi pandangan
terhadap kemudahan penggunaan adalah salah satu elemen yang memengaruhi keinginan untuk
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memanfaatkan suatu sistem atau aplikasi (Darmaningtyas & Suardana, 2017; Kurniawati et al.,
2017; Pantow et al., 2021, 2022, 2023; Rahmawati & Narsa, 2019).

UD Bless adalah usaha mikro, kecil, dan menengah yang beroperasi di sektor budidaya ikan
air tawar serta penjualan pakan ikan. Entitas bisnis berlokasi di Desa Watumea Kecamatan Eris.
UD Bless menjadi salah satu entitas usaha yang menjual pakan ikan di wilayah tersebut, sehingga
persediaan pakan menjadi nilai yang penting dalam menjalankan aktivitas bisnis. Persediaan
pakan diperoleh dari suplier kemudian dijual kembali kepada para pelaku usaha dalam bidang
budidaya ikan air tawar. Entitas menjual beberapa jenis persediaan pakan dan pengelolaan
persediaan masih dilakukan secara manual serta tidak menggunakan metode akuntansi yang
benar. Metode penilaian persediaan idealnya menggunakan metode masuk pertama keluar
pertama serta metode rata-rata tertimbang (Kieso et al., 2018).

Pelaku usaha mengalami masalah dalam proses pencatatan penjualan persediaan, dimana
pelaku usaha kesulitan untuk mencari data persediaan dan daftar konsumen yang melakukan
pembelian persediaan secara tunai atau kredit. Pemilik harus melakukan pengecekan secara
manual untuk mengetahui data penjualan. Pencatatan transaksi yang dilakukan secara manual
bisa menimbulkan kesalahan dalam pelaporan. Hal itu menyebabkan pemilik usaha tidak bisa
memperoleh informasi secara cepat dan akurat terkait dengan keuntungan dari nilai persediaan
yang terjual dalam suatu periode. UMKM memerlukan adanya aplikasi sederhana serta mudah
untuk digunakan dalam kegiatan bisnis dengan biaya yang murah (Kasmir, 2016). Fungsi Google
Spreadsheet yaitu sebagai basis data dan AppSheet untuk pengolahan data yang menyajikan
informasi andal bagi penggunanya (Abdul Azziz et al., 2020). Penelitian sebelumnya menyoroti niat
penggunaan sistem serta kekurangan dalam penggunaan sistem pencatatan persediaan yang ada,
terutama terkait dengan akurasi dan efisiensi pencatatan manual. Namun, meskipun banyak studi
yang mengidentifikasi masalah ini, masih jarang terdapat solusi teknologi yang sederhana dan
tepat guna yang dapat diterapkan oleh usaha mikro, kecil, dan menengah. Hal ini menciptakan gap
penelitian yang signifikan, di mana diperlukan pengembangan sistem pencatatan persediaan
berbasis teknologi yang terjangkau dan mudah digunakan, sehingga dapat memenuhi kebutuhan
spesifik usaha kecil dalam menghadapi kondisi pasar yang fluktuatif dan meningkatkan efektivitas
operasional mereka. Berdasarkan fenomena tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk
menghasilkan suatu aplikasi pengolahan atau pencatatan persediaan dengan menggunakan
Google Spreadsheets.

LANDASAN TEORI

Persediaan

Persediaan merupakan aset yang dimiliki untuk dijual dalam kegiatan operasional entitas,
untuk proses produksi dan penjualan produk tersebut, yang bentuknya berupa perlengkapan atau
bahan yang digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa (lkatan Akuntan Indonesia,
2024). Persediaan meliputi barang yang dibeli dan dijual kembali seperti barang dagangan yang
dibeli oleh pengecer kemudian dijual kembali, properti atau tanah yang dimiliki dan dikuasai untuk
dijual kembali. Persediaan juga meliputi barang jadi yang diproduksi, barang yang dalam proses
penyelesaian untuk diproduksi oleh suatu entitas (Ikatan Akuntan Indonesia, 2024).
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Metode Pencatatan dan Penilaian Persediaan

Metode pencatatan persediaan terdiri dari sistem pencatatan perpetual dan periodik.
Pencatatan persediaan dengan menggunakan sistem perpetual akan dicatat setiap kali terjadi
transaksi pembelian dan penjualan dengan menggunakan akun persediaan, serta mencatat beban
pokok penjualan untuk transaksi penjualan (Khan et al., 2018). Sistem pencatatan periodik tidak
menggunakan akun persediaan pada saat terjadi transaksi pembelian, akan tetapi menggunakan
akun pembelian yang dicatat pada posisi debit dan akun kas atau utang usaha pada posisi kredit
(Khan et al., 2018).

Metode penilaian persediaan terdiri dari metode masuk pertama keluar pertama (First in
First Out / FIFO) metode rata-rata tertimbang (Weighted Average Cost/WAC). Dengan
menggunakan metode FIFO, barang yang diproduksi atau dibeli terlebih dahulu merupakan barang
yang pertama kali digunakan atau dijual. Persediaan pada akhir periode merupakan persediaan
yang paling baru diproduksi atau dibeli (Conley et al., 2019). Metode rata-rata tertimbang membagi
harga pokok barang yang tersedia untuk dijual dengan jumlah unit yang tersedia untuk dijual
(Onyekwelu et al., 2014).

Google Spreadsheet

Google Spreedsheets adalah sebuah aplikasi spreadsheet online yang memungkinkan
orang untuk membuat spreadsheet serta dapat berkolaborasi pada data dengan orang lain dari
mana saja. Google Spreedsheets dirancang untuk memenuhi kebutuhan dari setiap entitas dalam
proses pengolahan data. Penggunaan Google Spreadsheet memiliki keunggulan yaitu dapat
digunakan pada waktu yang sama oleh semua orang dalam suatu entitas. Akses Google
Spreadsheet sangat mudah karena bisa digunakan tidak hanya melalui komputer atau laptop,
tetapi bisa diakses dengan menggunakan smartphone (Bina et al., 2023). Fitur yang terdapat pada
Google Spreadsheet memiliki keunikan tersendiri untuk dapat dikelola dan digunakan
menghasilkan laporan penjualan dan pembelian, laporan keuangan untuk masing-masing periode,
buku pembantu piutang dan lain sebagainya (Handayani et al., 2017). Pengelolaan matematika
keuangan dengan menggunakan aplikasi sangat perlu sehingga perhitungan dan pencatatan data
keuangan secara administrasi mudah dilakukan (Asyik et al., 2022; Herawati et al., 2019). Google
Spreadsheet telah banyak digunakan untuk pelaksanaan pengelolaan keuangan (Erstiawan &
Alifianto, 2021; Satria & Fatmawati, 2021). Pengelolaan laporan keuangan yang mudah akan
berdampak pada tata kelola atau penyusunan laporan keuangan (Ajekwe, 2021).

METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang bertujuan untuk menjelaskan
karakteristik subyek yang diteliti, mengkaji berbagai aspek dalam fenomena tertentu, dan
menawarkan ide masalah untuk penguijian atau penelitian selanjutnya (Indriantoro & Supomo,
2016). Pendekatan dalam penelitian ini adalah Participatory Action Research (PAR) yaitu peneliti
dan masyarakat membentuk suatu hubungan sosial dan melakukan suatu tindakan nyata untuk
mewujudkan kondisi yang diharapkan (Lune & Berg, 2017). Metode ini dipilih untuk memberikan
solusi terhadap kebutuhan UMKM atas penggunaan aplikasi akuntansi dalam pengelolaan
keuangan. Tempat penelitian dilakukan pada UD. Bless, Kecamatan Eris, Kabupaten Minahasa.
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Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber
asli (tidak melalui media perantara), data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk
menjawab pertanyaan penelitian (Indriantoro & Supomo, 2016). Data primer dalam penelitian ini
diperolen dengan melakukan wawancara langsung dengan pemilik usaha. Data sekunder
merupakan data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara
(Indriantoro & Supomo, 2016). Data sekunder dalam penelitian ini berupa bukti transaksi, catatan
persediaan yang tersusun dalam arsip.

Metode Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini berdasarkan Participatory Action Research (Lune
& Berg, 2017) terdiri dari:

1. Identifying the research question, peneliti harus mengidentifikasi masalah dan menjadikannya
perhatian bagi subjek yang dalam penelitian ini adalah pemilik usaha UD Bless. Peneliti harus
memahami sistem persediaan ikan yang ada. Data dikumpulkan melalui observasi lapangan
dan wawancara dengan pemilik usaha untuk menemukan kekurangan pada metode pencatatan
yang digunakan.

2. Gathering the information to answer the question, yaitu partisipan mulai mencari data terkait
masalah yang telah teridentifikasi untuk mengetahui kebutuhan pengguna. Proses ini
melibatkan pemilik dan karyawan usaha budidaya untuk mengetahui fitur atau elemen sistem
yang diharapkan. Data yang dikumpulkan mengenai alur pencatatan dan kebutuhan spesifik
terkait dengan perseidaan yang bisa disederhanakan dengan google spreadsheet.

3. Analyzing and interpreting the information, berdasarkan informasi yang telah diperoleh,
selanjutnya dilakukan pengolahan data. Pengolahan data dalam penelitian ini, yaitu dengan
merancang sistem akuntansi persediaan pakan ikan dengan menggunakan google spreadsheet
yang menyesuaikan dengan kebutuhan pelaku usaha.Sistem pencatatan persediaan pakan
ikan berbasis google spreadsheet dibuat dan diimplementasikan dalam lingkungan usaha
budidaya perikanan. Pada tahap ini, pelaku usaha atau pengguna sistem berpartisipasi dalam
pengujian sistem, memberi umpan balik tentang kemudahan penggunaan, ketepatan, dan
efisiensi sistem.

4. Sharing the results with the participants. Dalam penelitian ini peneliti harus menginformasikan
hasil analisisnya kepada pelaku usaha. Tahap ini bertujuan untuk memperkirakan apakah hasil
yang telah diperoleh dapat membuat perubahan dan sudah sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh partisipan. Perbaikan pada sistem dilakukan sesuai masukan dari pengguna
sistem. Pengembangan sistem dilakukan berulang kali hingga sistem dirasa optimal atau siap
untuk digunakan oleh pelaku usaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pencatatan Persediaan UD Bless

UD Bless merupakan usaha yang bergerak dalam bidang penjualan pakan ikan yang
beralamat di Desa Watumea Kecamatan Eris. Dalam menjalankan kegiatan usahanya pemilik
mengalami kesulitan dalam pencatatan persediaan. Peneliti menggali kendala utama yang
dihadapi oleh usaha tersebut dengan melakukan wawancara dengan Pak Audy sebagai pemilik
usaha. Dari informan tersebut peneliti memperoleh informasi bahwa pencatatan persediaan masih
dilakukan secara manual. Hasil wawancara dengan pemilik sebagai berikut.
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“Pencatatan persediaan pakan masih menggunakan metode pencatatan manual.
Pembelian dan penjualan persediaan masih dicatat dengan menggunakan buku. Jika
banyak transaksi seringkali terjadi kesalahan pencatatan. Karena pencatatan masih
dilakukan secara manual membuat saya terkadang kesulitan dalam menghitung
keuntungan dari penjualan pakan”.

Kebanyakan UMKM hanya melakukan pencatatan seadanya (Andarsari & Dura, 2018; Sari,
2013). Kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan atas penggunaan sistem akuntansi
akan mempengaruhi niat seseorang untuk menggunakan sistem tersebut (Aulia & Eriswanto, 2023;
Pantow et al., 2021; Wiratama Kadek & Sulindawati, 2022). Peneliti juga bertanya kepada pemilik
usaha terkait pemanfaatan kemajuan teknologi dalam proses pencatatan persediaan. Pemilik
usaha menyatakan bahwa:

“Jika saya menggunakan aplikasi sepertinya dapat membantu usaha ini. Saya pernah
melihat beberapa aplikasi akuntansi di internet, akan tetapi saya tidak memiliki
pengetahuan dalam membuat atau menggunakan aplikasi akuntansi untuk merekap
persediaan.”

Dari pernyataan informan diatas, pemilik tertarik untuk menggunakan aplikasi akuntansi
dalam kegiatan operasional usaha. Akan tetapi, pemilik tidak memiliki pengetahuan untuk
membuat pencatatan persediaan sehingga masih dilakukan secara manual. Keterbatasan
pengetahuan akuntansi sehingga pemilik belum bisa membuat laporan keuangan sesuai dengan
SAK EMKM (Pantow et al., 2022). Pencatatan persediaan manual pada UD Bless sering
mengakibatkan perbedaan antara data fisik dan catatan pemilik. Pernyataan dari informan sebagai
berikut.

“‘Saat melakukan perhitungan stok sering terjadi perbedaan jumlah antara catatan
dengan perhitungan fisik. Perbedaan tersebut menimbulkan masalah baru dalam
usaha. Saya menghabiskan banyak waktu untuk mencari persediaan atau transaksi
yang menyebabkan perbedaan tersebut.”

Pernyataan informan tersebut menunjukkan bahwa metode yang diterapkan oleh entitas
tidak efektif, ketidaksesuaian data membuat pemilik usaha mengalami kesulitan dalam
pengecekan stok. Persediaan merupakan aset penting entitas oleh karena itu sistem pencatatan
persediaan yang tidak efektif akan berpengaruh pada keuangan suatu entitas (D. G. E. N. Putra &
Purnawati, 2018; Rahayu et al., 2022; Zalukhu, 2022). Penjualan persediaan pada UD Bless
dilakukan secara tunai dan kredit, pada prakteknya pemilik usaha mengalami kendala dalam
melacak penjualan pakan yang dilakukan secara kredit. Hal tersebut dikonfirmasi oleh informan
sebagai berikut.

“Saya mengalami kendala ketika melakukan penjualan secara kredit, tidak memiliki
laporan piutang yang lengkap sehingga saya kesulitan dalam mencari data konsumen
untuk melihat jatuh tempo pembayaran. Kadangkala ada data konsumen yang tidak
saya catat.”

Entitas bisnis seharusnya menerapkan sistem pencatatan piutang dengan baik sehingga
piutang dapat terdata dan tertagih tepat waktu (A. E. Putra, 2018). Sistem pencatatan persediaan
dan piutang merupakan bagian yang penting bagi kelancaran operasional suatu entitas. Oleh
karena itu dibutuhkan suatu sistem yang baik agar dapat menghasilkan data yang akurat. Sistem
pencatatan persediaan harus menyajikan data persediaan dari proses pembelian, penyimpanan,
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dan penjualan. Dengan pengelolaan stok yang andal pemilik usaha dapat mengetahui transaksi
penjualan yang belum dibayarkan oleh konsumen.

Perancangan Sistem Akuntansi Persediaan dengan Google Spreadsheet

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi atas pencatatan yang dilakukan oleh UD
Bless, maka peneliti merancang suatu sistem akuntansi persediaan pakan dengan menggunakan
google spreadsheet. Peneliti menggunakan media google spreadsheet untuk merancang sistem
akuntansi persediaan pada UD Bless dikarenakan memiliki biaya yang terjangkau dan praktis untuk
bisnis kecil dan menengah. Dengan memanfaatkan google spreadsheet untuk mencatat
persediaan pakan diharapkan UD Bless dapat menerapkan sistem yang mudah disesuaikan,
mudah dioperasikan, dan dapat mengelola stok secara optimal.

Peneliti menyusun beberapa fungsi yang ada di google spreadsheet untuk membentuk
sistem yang otomatis. Sistem akuntansi persediaan diintegrasikan satu sama lain. Bagan alir atau
Data flow diagram (DFD) digunakan untuk mendesain sistem persediaan pada UD Bless. Bagan
alirakan menggambarkan dengan jelas pergerakan data dalam sistem persediaan pakan. Diagram
alir yang efektif dan terperinci adalah elemen kunci dalam perancangan sistem informasi yang
rumit dan pengembangan perangkat lunak (Mulyadi, 2016). Rancangan Data flow diagram (DFD)
sistem akuntansi persediaan pada UD Bless disajikan pada gambar 1 berikut.

Gambar 1. DFD Sistem Akuntansi Persediaan UD Bless
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Sumber: Gambar Olahan (2024)
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Bagan alir atau Data flow diagram (DFD) pada gambar 1 diatas menguraikan tentang elemen
penting pada sistem pengolahan data persediaan pakan yang dibutuhkan oleh pemilik usaha.
Proses utama dalam aliran data terdiri dari input data pembelian dan penjualan persediaan.
Aktivitas pembelian pakan berhubungan dengan pengadaan pakan dari pemasok, penerimaan
persediaan, dan pencatatan stok. Sedangkan kegiatan penjualan pakan terkait dengan penjualan
kepada pelanggan dari pemesanan, pengiriman, dan pencatatan stok. Arus data pembelian dan
penjualan persediaan kemudian diproses dalam sistem pengolahan data persediaan pakan.
Selanjutnya data yang telah diinput ke dalam sistem disimpan dalam data master persediaan.
Sistem tersebut menghasilkan data persediaan yang terdiri dari data daftar persediaan, data daftar
pembelian dan penjualan, data pembelian kredit, data penjualan kredit, data pembelian tunai data
penjualan tunai, dan data profitabilitas masing-masing produk pakan yang terjual.

Berdasarkan aliran data sistem akuntansi persediaan, selanjutnya peneliti merancang
pengelolaan stok dengan menggunakan google spreadsheet. Perencanaan yang teliti dalam
pemanfaatan google spreadsheet merupakan faktor utama dalam menjaga kelancaran sistem
informasi yang terintegrasi (Yoganata et al., 2023). Sistem persediaan dibuat menggunakan
formula atau rumus perhitungan yang disediakan google spreadsheet sehingga bisa secara
otomatis memperbarui data persediaan dan menghasilkan laporan yang mendetail. Sistem
akuntansi persediaan dikonfigurasi dengan menu utama aplikasi sebagai tampilan utama sistem
persediaan pakan. Bagian ini penting untuk memudahkan pengguna untuk memperoleh informasi
data persediaan. Menu utama terhubung dengan masing-masing data persediaan. Visualisasi
daftar menu pada sistem akuntansi persediaan disajikan pada gambar 2 berikut.

Gambar 2. Menu Utama Persediaan Pakan
UD. Bless

Dusun Il, Desa Eris Kec Eris, Kabupaten Minahasa,
Provinsi Sulawesi Utara

DAFTAR MENU

® & & O

Daftar
Persediaan

Rugi

Pembelian Pembelian Penjualan Penjualan
Kredit Tunai Kredit Tunai

Sumber: Gambar Olahan (2024)

Pembelian Penjualan Laba—

Setelah merancang menu persediaan, selanjutnya peneliti membuat daftar persediaan
untuk menyakinkan bahwa seluruh item yang dibutuhkan tercatat dengan detail dan benar. Daftar
persediaan diperlukan untuk mengelola stok secara efektif. Dengan adanya daftar stok, pemilik
dapat memperoleh data mengenai jenis persediaan atau item barang yang tersedia. Tampilan
daftar persediaan disajikan pada gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Daftar Persediaan Pakan
DAFTAR PERSEDIAAN

TOTAL 924 319 605 291.652.500
STOK MASUK | STOK KELUAR STOK TOTAL

e bgeRI= WFURELSITE ARSI PEMBELIAN PENJUALAN AKHIR |PERSEDIAAN AKHIR
1 B-001 Pl SUPER-3 560.500 228 208 20 11.210.000
2 B-002 MG1-2 550.500 100 15 85 46.792.500
3 B-003 SPLA-1 415.000 60 10 50 20.750.000
4 B-004 SPLA-2 405.000 70 9 61 24.705.000
5 B-005 GOLD HG-3 542.500 346 52 294 159.495.000
6 B-006 SAFIR-2 385.000 60 15 45 17.325.000
7 B-007 ONIX XP 270.000 30 5 25 6.750.000
8 B-008 DIAMOND 0.8 185.000 30 5 25 4.625.000

Sumber: Gambar Olahan (2024)

Daftar persediaan memudahkan pelaku usaha dalam mengelola arus barang masuk dan
keluar. Rancangan daftar persediaan terdiri dari kolom kode persediaan, nama persediaan,
harga/unit dari setiap persediaan, stok masuk atau pembelian persediaan, stok keluar atau
penjualan persediaan, stok akhir, dan total persediaan akhir. Daftar persediaan terkoneksi dengan
menu pembelian dan penjualan. Berikut ini gambar 4 Tampilan pembelian dan penjualan
persediaan pada UD Bless.

Gambar 4. Pembelian dan Penjualan Persediaan

m DAFTAR PEMBELIAN PERSEDIAAN

Total 924 3.313.500 | 460.549.000
TANGGAL Bﬁ:gﬁ G NAMA BARANG KETERANGAN UNIT | HARGA/UNIT TOTAL STATUS
01/12/2023 B-001 Pl SUPER-3 KONTENER 228 560.500 | 127.794.000 | Kredit
01/12/2023 B-002 MG1-2 KONTENER 100 550.500 55.050.000 | Kredit
01/12/2023 B-003 SPLA-1 KONTENER 60 415.000 24.900.000 | Kredit
01/12/2023 B-004 SPLA-2 KONTENER 70 405.000 28.350.000 | Kredit
05/12/2023 B-005 GOLD HG-3 KONTENER 346 542.500 | 187.705.000 | Kredit
05/12/2023 B-006 SAFIR-2 KONTENER 60 385.000 23.100.000 | Kredit
05/12/2023 B-007 ONIX XP KONTENER 30 270.000 8.100.000 | Tunai
05/12/2023 B-008 DIAMOND 0.8 KONTENER 30 185.000 5.550.000 | Tunai

m DAFTAR PENJUALAN PERSEDIAAN

Total 319 41.600.000 183.054.000
TANGGAL B:;’AD:G NAMA BARANG KETERANGAN UNIT | HARGA JUAL TOTAL STATUS
02/12/2023 B-001 Pl SUPER-3 DOL " 603.000 6.633.000 Kredit
02/12/2023 B-002 MG1-2 DOL 4 608.000 2.432.000 Kredit
02/12/2023 B-001 Pl SUPER-3 GRISKA 10 603.000 6.030.000 Kredit
02/12/2023 B-003 SPLA-1 GRISKA 3 460.000 1.380.000 Kredit
02/12/2023 B-001 Pl SUPER-3 ONI 6 603.000 3.618.000 Kredit
02/12/2023 B-004 SPLA-2 ONI 1 450.000 450.000 Kredit
02/12/2023 B-001 Pl SUPER-3 KLEY 5 603.000 3.015.000 Kredit
02/12/2023 B-002 MG1-2 KLEY 1 608.000 608.000 Kredit
02/12/2023 B-003 SPLA-1 KLEY 1 460.000 460.000 Kredit
02/12/2023 B-004 SPLA-2 KLEY 2 450.000 900.000 Kredit
02/12/2023 B-001 PI SUPER-3 NICKY TAIRAS 4 593.000 2.372.000 Tunai

Sumber: Gambar Olahan (2024)

Dengan mengimplementasikan sistem yang terintegrasi untuk mencatat semua transaksi
pembelian dan penjualan, entitas mampu mengontrol arus barang masuk dan keluar dengan lebih
akurat. Format kolom daftar pembelian persediaan pada UD Bless terdiri dari kolom tanggal
pembelian, kode barang, nama barang, keterangan, jumlah unit, harga/unit, total pembelian, dan
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status pembelian. Sedangkan kolom daftar penjualan persediaan terdiri dari kolom tanggal
penjualan, kode barang, nama barang, keterangan, jumlah unit, harga jual, total penjualan, dan
status penjualan.

Desain sistem informasi pembelian tunai atau kredit, yang memungkinkan sistem ini
mengelola pembelian dan secara otomatis menghitung persediaan, serta memudahkan setiap
transaksi pembelian (Gamar Ariyanto, 2020). Peneliti mengintegrasikan daftar pembelian
persediaan dengan menu pembelian tunai dan kredit. Rancangan ini dibuat agar setiap transaksi
pembelian pada menu daftar pembelian persediaan secara otomatis akan merekap data pembelian
secara tunai atau kredit. Bagian ini berisi informasi mengenai jenis persediaan yang dibeli, tanggal
transaksi pembelian, dan nilai transaksi. Tampilan pembelian persediaan secara tunai dan kredit
disajikan pada gambar 5 berikut.

Gambar 5. Pembelian Persediaan Secara Tunai dan Kredit

PEMBELIAN KREDIT Pl SUPER-3

127.794.000

Tanggal

Keterangan

Total

01/12/2023

KONTENER

127.794.000

m B-001 - PEMBELIAN TUNAI

Pl SUPER-3

Tanggal

Keterangan

Total

Sumber: Gambar Olahan (2024)

Rancangan sistem informasi penjualan barang secara tunai atau kredit menggunakan
aplikasi akuntansi yang lebih tepat dan akurat yang dapat membantu pemilik perusahaan, petugas
admin, dan konsumen dalam proses layanan penjualan beserta pelaporannya (Setia & Amanda,
2018). Peneliti juga menghubungkan daftar penjualan persediaan dengan menu penjualan
persediaan secara tunai dan kredit. Otomatisasi sistem ini akan mempermudah pelaku usaha untuk
mengecek penjualan yang terjadi secara tunai atau kredit. Pada bagian ini disajikan daftar
konsumen yang melakukan pembelian persediaan, tanggal transaksi, jenis persediaan yang dibel,
dan jumlah pembelian yang terjadi secara tunai maupun kredit. Tampilan penjualan persediaan
secara tunai dan kredit disajikan pada gambar 6 berikut.

Gambar 6. Penjualan Persediaan Secara Tunai dan Kredit

m B0 = =

Tanggal
02/12/2023

PENJUALAN KREDIT Pl SUPER-3

88.641.000
Total
6.633.000

Keterangan

DOL

02/12/2023
02/12/2023

m [e-001
Tanggal

02/12/2023
02/12/2023
04/12/2023
04/12/2023

Sumber: Gambar Olahan (2024)

GRISKA
ONI

6.030.000
3.618.000

I PENJUALAN TUNAI Pl SUPER-3

8.895.000
Total
2.372.000
1.186.000
4.744.000
593.000

Keterangan
NICKY TAIRAS
NANDO
CICI MIMI
BELI
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Penelitian yang dilakukan oleh (Lubis et al., 2023) menemukan perusahaan tidak memahami
cara menghitung perputaran persediaan dan dampaknya terhadap penjualan serta pengaruhnya
terhadap laba bersih. Bagian terakhir dalam pada desain sistem akuntansi persediaan pakan, yaitu
membuat laporan profitabilitas untuk setiap jenis persediaan. Laporan ini digunakan untuk menilai
produk mana yang menguntungkan bagi entitas. Menu profitabilitas setiap persediaan terdiri dari
jenis persediaan, jumlah pembelian dan penjualan, dan selisin antara penjualan dan pembelian.
Tampilan profitabilitas setiap jenis persediaan disajikan pada gambar 7 berikut.

Gambar 7 Profitabilitas Setiap Persediaan

[ B-001 Pl SUPER-3

PEMBELIAN PENJUALAN RUGI
127.794.000 125.164.000 |- 2.630.000

Sumber: Gambar Olahan (2024)

Evaluasi Sistem Akuntansi Persediaan dengan Google Spreadsheet

Peneliti dan pelaku usaha melakukan penilaian terhadap implementasi sistem akuntansi
persediaan dengan menggunakan google spreadsheet. Hal ini dilakukan untuk efektivitas dan
efisiensinya dalam mengelola data persediaan di UD Bless. Persesepsi kemudahan penggunaan
merupakan salah satu faktor yang akan mempengaruhi niat individu untuk menggunakan suatu
sistem (Aulia & Eriswanto, 2023; Pantow et al., 2021; Wiratama Kadek & Sulindawati, 2022).
Penelitian lainnya menemukan bahwa niat untuk menggunakan aplikasi akuntansi dipengaruhi
oleh konstruk persepsi kegunaan atau manfaat yang dirasakan dari suatu aplikasi akuntansi (Khair
& Murdiansyah, 2023; Mahardika, 2019; Pantow et al., 2021).

Setelah dilakukan uji coba sistem dengan pelaku usaha, peneliti menetapkan kriteria
evaluasi terhadap sistem akuntansi persediaan pada UD Bless antara lain mengenai kemudahan
penggunaan, efisiensi dan biaya operasional, akurasi pencatatan, dan kepuasan pengguna.
Evaluasi terkait dengan kemudahan penggunaan sistem akuntansi persediaan dengan
menggunakan google spreadsheet dinilai berdasarkan persepsi pengguna sistem yang merasa
bahwa sistem tersebut akan memberikan kemudahan dalam mengelola persediaan. Pernyataan
dari informan sebagai berikut.

‘Saya merasa pengelolaan persediaan dengan google spreadsheet cukup mudah
digunakan untuk input data pembelian dan penjualan. Tampilan aplikasi sederhana
sehingga membantu saya untuk mengelola stok barang.”

Evaluasi terhadap efisiensi dan biaya operasional dinilai berdasarkan sejauh mana sistem dapat
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan persediaan dan biaya operasional penggunaan sistem
yang terjangaku. Efisiensi operasional terdiri dari penilaian waktu, aksesibilitas, dan otomatisasi
sistem. Pernyataan dari informan sebagai berikut.
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“‘Ketika saya menggunakan sistem perseidaan dengan google spreadsheet saya
merasakan perbedaan dengan pencatatan secara manual. Hal itu membuat saya
tidak membutuhkan waktu lama dalam mencatat persediaan karena semua sudah
dibuat secara otomatis. Saya juga baru mengetahui jika sistem ini bisa dikerjakan
secara online oleh lebih dari satu orang sekaligus dari berbagai tempat. Saya juga
tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan untuk bisa mengakses sistem ini.”

Evaluasi terkait akurasi pencatatan digunakan untuk mengidentifikasi kesalahan dalam mencatat
persediaan atau kesalahan dalam membuat formula pada google spreadsheet. Penilaian ini
penting dilakukan untuk memastikan sistem yang dirancang bisa beroperasi sesuai dengan
rancangan peneliti yang ada pada data flow diagram. Setelah dilakukan uji coba sistem dengan
pemilik usaha hasilnya menunjukkan bahwa sistem memiliki akurasi yang baik dalam mencatat
persediaan pakan pada UD Bless. Akan tetapi, pada prakteknya kesalahan input manual oleh
pemilik masih dapat terjadi.

Evaluasi kepuasan pengguna terhadap sistem akuntansi persediaan berbasis google spreadsheet
di UD Bless akan menampilkan respon pengguna sistem. Pelaku usaha menilai bahwa sistem yang
dirancang efektif untuk diterapkan untuk kegiatan usaha UD Bless. Sistem dapat memberikan
kemudahan dalam mengontrol data persediaan. Pernyataan informan terkait dengan kepuasan
pengguna sebagai berikut.

“Sudah beberapa bulan saya menggunakan sistem ini untuk melakukan pencatatan
persediaan, hasilnya sangat membantu saya dalam mengelola persediaan dimana
saya dapat melihat data persediaan yang dijual secara kredit atau tunai dan sistem
ini memberikan kemudahan bagi saya untuk melihat keuntungan dari setiap jenis
persediaan.”

Berdasarkan hasil evaluasi penggunaan sistem persediaan pakan pada UD Bless menunjukkan
hasil yang baik dalam pencatatan persediaan. Awalnya pencatatan dilakukan secara manual yang
sering menyebabkan ketidakakuratan dan membutuhkan waktu yang lama untuk menghasilkan
suatu data kemudian diubah menjadi otomatisasi dengan menggunakan media google
spreadsheet. Perubahan ini akan mengurangi kesalahan pemilik untuk merekap data. Dengan
adanya otomatisasi sistem persediaan pada UD Bless pemilik dapat mengolah data persediaan
secara efektif dan efisien. Efisiensi dalam sistem akuntansi persediaan berkaitan dengan
pengurangan waktu, biaya, dan sumber daya yang diperlukan untuk mengelola informasi
persediaan. Dengan menggunakan sistem yang terotomatisasi dapat mempercepat pencatatan,
sehingga mengurangi kemungkinan kesalahan manual dan mempercepat proses input data.
Efektivitas berkaitan dengan kemampuan sistem untuk memberikan informasi yang tepat dan
bermanfaat bagi pengambilan keputusan. Dengan sistem tersebut informasi mengenai jumlah dan
nilai persediaan menjadi lebih akurat, hal tersebut dapat membantu pelaku usaha untuk
merencanakan kebutuhan persediaan pakan dengan lebih baik.

Copyright (c) 2024 Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Finansial Indonesia

Hal. 109



Jurnal limiah Akuntansi dan Finansial Indonesia Volume 8, No. 1, Oktober 2024
P-ISSN: 2598-5035; E-ISSN: 2684-8244

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada UD Bless mengenai perancangan sistem akuntansi persediaan
dengan google spreadsheet, maka kesimpulan penelitian, yaitu sistem pencatatan persediaan
pakan pada UD Bless masih dilakukan secara manual tanpa menggunakan sistem yang
terotomatitasi sehingga pemilik mengalami kendala dalam membuat daftar pesediaan pakan.
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang diusulkan oleh peneliti, yaitu rancangan sistem
akuntansi persediaan dengan menggunakan google spreadsheet dapat digunakan oleh UD Bless
untuk memperbaiki pencatatan persediaan pakan, sehingga pemilik dapat mengurangi kesalahan
pencatatan manual dan memberikan data yang lebih akurat dan real-time mengenai persediaan.
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